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ABSTRACT 

 

Pulmonary tuberculosis is a contagious infectious disease caused by 

Mycobacterium tuberculosis, affecting lung tissue. In addition to bacterial 

infections, pulmonary tuberculosis patients are at risk of secondary fungal 

infections due to decreased immunity and long-term use of anti-tuberculosis drugs. 

One of the opportunistic fungi frequently found in patients with pulmonary 

tuberculosis is Aspergillus sp. This study aimed to identify the presence of 

Aspergillus sp. in the sputum of pulmonary tuberculosis patients at H. Bachtiar 

Djafar General Hospital. This was a descriptive qualitative study, using fungal 

culture methods on Sabouraud Dextrose Agar (SDA) media and microscopic 

examination using 10% KOH on sputum samples from 6 hospitalized pulmonary 

tuberculosis patients. The examination results showed that there was 1 sample 

positive for Aspergillus sp., 1 sample found to have 2 fungi, Aspergillus sp. and 

Candida sp., and 4 other samples found Candida sp.. These findings indicated that 

the presence of Aspergillus sp. is important to note as it can worsen the patient's 

condition. Early detection of fungal infections is crucial in the clinical management 

of pulmonary tuberculosis patients to support more effective therapy and prevent 

further complications. 

 

Keywords: Aspergillus sp., sputum of pulmonary tuberculosis patients, fungal 

infection 
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ABSTRAK 

Tuberkulosis paru merupakan penyakit infeksi menular yang disebabkan oleh 

Mycobacterium tuberculosis, menyerang jaringan paru. Selain infeksi bakteri, 

penderita tuberkulosis paru berisiko mengalami infeksi jamur sekunder akibat 

penurunan daya tahan tubuh dan penggunaan obat anti tuberkulosis jangka panjang. 

Salah satu jamur oportunistik yang sering ditemukan pada pasien dengan 

tuberkulosis paru adalah Aspergillus sp. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi adanya Aspergillus sp pada sputum pasien tuberkulosis paru di 

RSUD H. Bachtiar Djafar. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif, menggunakan metode kultur jamur pada media Sabouraud Dextrose 

Agar (SDA) dan pemeriksaan mikroskopis menggunakan KOH 10% pada sampel 

sputum sebanyak 6 orang pasien rawat inap penderita tuberkulosis paru. Hasil 

pemeriksaan menunjukkan bahwa terdapat 1 sampel positif Aspergillus sp, 1 

sampel ditemukan adanya 2 jamur yaitu Aspergillus sp dan Candida sp, dan 4 

sampel lainnya ditemukan Candida sp. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

kehadiran Aspergillus sp penting untuk diperhatikan karena dapat memperburuk 

kondisi pasien. Deteksi dini terhadap infeksi jamur penting dilakukan dalam 

manajemen klinis pasien tuberkulosis paru guna menunjang terapi yang lebih 

efektif dan pencegahan komplikasi lanjutan. 

 

Kata kunci : Aspergillus sp, sputum penderita tuberkulosis paru, infeksi jamur  
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